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Abstract 
Tenun Ikats is a traditional product of Indonesia. Tenun ikats has been passed down from 
generation to generation. Tenun has meaning, historical value and made with a particular 
technique in terms of color, complexion, and material also every region has a special 
characteristic.One of the areas that produce “tenun” with a traditional technique is Desa Sade 
Rembitan in Lombok. However this product is not develop. It is necessary for media, or 
promotion which is function as an appeal, enabling consumers to make tenun ikats as a 
souvenir. Author designing the packaging exclusively and functional for the long term. This 
product packed luxuriously, unique, and high quality. Author believe that through this 
packaging design can help the sales growth at a tenun fabric especially Desa Sade tenun fabric.  
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara yang sangat kaya, 
baik dari segi alam maupun suku dan 
budaya yang ada. Negara yang terdiri dari 
ribuan pulau ini menjadikan Indonesia 
memiliki beragam suku dan budaya. Ada 
banyak suku yang mendiami berbagai 
wilayah di tanah air ini. Setiap suku 
memiliki keanekaragaman masing- masing. 
Keanekaragaman suku juga disertai dengan 
keragaman budaya. Itulah yang membuat 
suku dan budaya Indonesia sangat dikenal 
bangsa lain karena budayanya yang unik. 
Berbagai bidang budaya mewarnai 
keragaman suku ini.  Dalam setiap suku 
terdapat berbagai macam rumah adat 
dengan ciri khasnya masing-masing. Di 
bidang seni, keragaman tampak pada 
berbagai tarian daerah yang menarik, lagu 
daerah dengan bahasanya masing-masing, 
berbagai alat musik yang unik, pakaian 
adat dengan ciri-ciri yang berbeda, 
makanan khas daerah yang bervariasi. 
Selain itu ada kerajinan tangan yang 
berbeda pula. Misalnya kain, tas, kalung, 
dan gantungan kunci, dan kerajinan tangan 
khas daerah-daerah Indonesia yang 
lainnya. Salah satu kerajinan tangan 
tradisional Indonesia adalah kain tenun. 
Kain tenun telah diwariskan secara turun 
temurun, dari generasi ke generasi secara 
tradisional. Tenun merupakan salah satu 
seni budaya kain tradisional Indonesia 
diproduksi di berbagai wilayah di seluruh 
Nusantara (Sumatera, Kalimantan, Bali, 
Sulawesi, Lombok, Sumbawa, dan lainnya). 
Tenun memiliki makna, nilai sejarah, dan 
teknik yang tinggi dari segi warna, motif, 
dan jenis bahan serta benang yang 
digunakan dan tiap daerah memiliki ciri 
khas masing-masing. Tenun sebagai salah 
satu warisan budaya tinggi (heritage) 
merupakan kebanggaan bangsa Indonesia, 
dan mencerminkan jati diri bangsa. Oleh 
sebab itu, tenun baik dari segi teknik 
produksi, desain, dan produk yang 
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dihasilkan harus di jaga dan di lestarikan 
keberadaannya, serta dimasyarakatkan 
kembali penggunaannya. Sade adalah salah 
satu desa di Rembitan, Kecamatan Pujut, 
Lombok Tengah. Desa ini dikenal sebagai 
desa yang mempertahankan adat suku 
Sasak. Suku Sasak memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari dengan cara bertani. 
Selain bertani, Suku Sasak juga terkenal 
dengan hasil kerajinan tangannya berupa 
kain tenun. Kaum perempuan Sasak Sade 
telah menenun sejak kecil. Menenun sudah 
menjadi adat istiadat bagi perempuan Desa 
Sade. Selain sudah menjadi adat istiadat, 
menenun juga merupakan salah satu mata 
pencaharian penduduk Desa Sade. 
Walaupun desa ini terkenal dengan adat 
istiadatnya, tetapi belum banyak yang 
mengetahuinya. Maka dari itu, hasil usaha 
desa yaitu kain tenun belum berkembang. 
Dilihat dari Badan Pusat Statistik tahun 
2013, Nusa Tenggara Barat memiliki tingkat 
kedatangan lebih rendah daripada DKI 
Jakarta, Jawa, Yogyakarta, dan provinsi-
provinsi lainnya.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
penulis akan melakukan kajian visual pada 
desain kemasan dari hasil kerajinan tangan 
kain tenun tradisional Desa Sade Rembitan. 
Melalui perancangan desain kemasan ini, 
diharapkan dapat berfungsi sebagai media 
promosi dari hasil kerajinan tangan kain 
tenun  tradisional Desa Sade Rembitan. 
 
Kajian Teori 
Pengertian Desain 
Istilah desain diambil dari kata “designo” 
(Itali) yang artinya gambar. Dalam bahasa 
Inggris, istilah design diambil dari bahasa 
Latin, yaitu “designare” yang artinya adalah 
merencanakan atau merancang. Secara 
umum, para pemikir desain sepakat pada 
pemahaman desain sebagai sebuah 
pemecahan masalah. Istilah desain dapat 
diartikan sebagai hasil  karya manusia 
yang harus dapat berfungsi untuk 
memecahkan suatu masalah serta 
memudahkan kerja masyarakat 
penggunanya. (Arief Adityawan S. & Tim 
Litbang CONCEPT, 2010:25) 
 
Pengertian Desain Grafis 
Desain grafis adalah suatu istilah 
penamaan yang mengacu pada latar dua 
matra atau dua dimensi yang bervariasi 
baik format dan kompleksitasnya (Preble, 
Duane and Sarah, 1985:211). Sedangkan 
grafis komunikasi lebih menekankan pada 
aspek komunikasi yang terkandung di 
dalamnya (Feldman, Edmund Burke, 
1987:62). Sedangkan dari sudut pandang 
media karena sifat keberadaannya yang 
kasat mata maka hal ini sering diistilahkan 
dengan Visual Communication Design atau 
desain komunikasi visual (Freddy Adiomo 
Basuki, 2000:1). Desain grafis bukan 
sekedar menyampaikan pesan secara 
visual. Lebih dari itu, ia juga tentang 
bagaimana pesan itu berdampak dan 
mampu mempengaruhi penerima pesan 
secara ampuh sehingga menjadi sarana 
pemecahan masalah (Arief Adityawan S. & 
Tim Litbang CONCEPT, 2010:16). 
 
Desain Komunikasi Visual 
Dalam buku “Desain Komunikasi Visual 
Terpadu” yang dibuat oleh Prof.Drs. 
Yongky Safanayong, Desain komunikasi 
visual atau desain grafis sudah menjadi 
tuntutan dan keharusan pada abad ke-21 
ini, dilatarbelakangi oleh perubahan tata 
sosial, budaya, perkembangan teknologi, 
munculnya media-media baru dan 
komunikasi baru dalam kehidupan kita. Jika 
saat ini Desain Komunikasi Visual hanya 
terbatas sebagai ilmu yang mempelajari 
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segala upaya untuk menciptakan suatu 
rancangan alias desain yang bersifat kasat 
mata (visual) untuk mengkomunikasikan 
suatu maksud, maka itu sebetulnya hanya 
terbatas pada sepotong saja dari sebuah 
tujuan tatanan estetika yang lebih luas. 
Desain adalah suatu disiplin atau mata 
pelajaran yang tidak hanya mencakup 
eksplorasi visual, tetai terkait dan 
mencakup pula dengan aspek-aspek 
seperti kultural-sosial, filosofis, teknis dan 
bisnis. Komunikasi adalah suatu proses 
pengiriman dan penerimaan pesan yang 
terjadi antara dua pihak. Sementara kata 
visual sendiri bermakna segala sesuatu 
yang dapat dilihat dan direspon oleh indera 
penglihatan kita yaitu mata. 
Desain Komunikasi Visual adalah suatu 
disiplin ilmu yang bertujuan memperlajari 
konsep-konsep komunikasi serta ungkapan 
kreatif melalui berbagai media untuk 
menyampaikan pesan dan gagasan secara 
visual dengan mengelola elemen-elemen 
grafis yang berupa bentuk dan gambar 
tatanan huruf serta komposisi warna serta 
layout (tata letak atau perwajahan). 
Dengan demikian, gagasan bisa diterima 
oleh orang atau kelompok yang menjadi 
sasaran penerima pesan. 
 
Prinsip Dasar Desain 
Prinsip-prinsip yang didefinisikan di sini 
dapat memperluas pemahaman mengenai 
apa yang membuat suatu tata letak desain 
kemasan efektif sementara tata letak 
lainnya tampak meragukan. 
1. Keseimbangan 
Keseimbangan adalah konvergensi 
elemen-elemen atau bagian-bagian 
untuk menciptakan suatu desain yang 
membuat penampilan “keseluruhan”. 
Keseimbangan visual bisa diciptakan 
secara simetris maupun asimetris. 
2. Kontras 
Kontras diciptakan ketika elemen-
elemen ditempatkan sedemikiran rupa 
sehingga menekankan perbedaan. 
Kontras bisa berupa bobot, ukuran, 
skala, warna, nilai atau dinamika positif 
dan negatif suatu ruang. 
3. Intensitas 
Intensitas adalah keseimbangan antar 
elemen yang bersebrangan. Suatu tata 
letak yang menggunakan prinsip 
intensitas dapat menstimulasi 
ketertarikan visual dengan memberikan 
penekanan lebih pada salah satu 
elemen. 
4. Positif dan Negatif 
Positif dan negatif mengacu pada 
hubungan yang berlawanan antar 
elemen-elemen desain dalam suatu 
komposisi. Objek atau elemen 
menunjukkan bagian positif dan 
ruangan atau lingkungan dimana 
elemen berada menjadi bagian negatif. 
5. Nilai 
Nilai diciptakan oleh terang atau 
gelapnya warna. Menerapkan prinsip 
nilai merupakan cara yang berguna 
untuk mengontrol perhatian pengamat 
melalui kontras terang dan gelap. 
6. Bobot 
Bobot mengacu pada ukuran, bentuk, 
dan warna visual dalam kaitannya 
dengan elemen-elemen lain. 
7. Posisi 
Posisi adalah penempatan elemen-
elemen dalam kaitannya antara satu 
elemen dengan elemen lainnya dalam 
format visual. Posisi menciptakan poin 
fokus yang selanjutnya mengarahkan 
mata pengamat. 
8. Urutan (alignment) 
Pengurutan adalah penyusunan 
elemen-elemen visual dalam 
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pengelompokan logis yang nyaman bagi 
persepsi manusia dan secara visual 
mendukung alur informasi. 
9. Hirarki 
Hirarki diciptakan dengan 
pengorganisasian elemen-elemen visual 
dalam tahap-tahap atau tingkatan 
urutan kepentingan. Tingkat dominasi 
yang diberikan ke elemen dapat 
dikomunikasikan secara visual melalui 
ukuran, bobot, nilai, ukuran dan skala. 
10. Tekstur 
Suatu komposisi dua dimensi dapat 
mengkomunikasikan tekstur melalui 
pemakaian gaya desain. Tekstur bisa 
memberikan suatu kedalaman 
komposisi atau dapat menstimulasikan 
kualitas fisik seperti halus, kasar, atau 
berbutir. (Marianne Rosner Klimchuk & 
Sandra A. Krasovec, 2006:79-80) 
 
Teori Warna 
Menurut Anne Dameria dalam bukunya 
yang berjudul “Colorbasic panduan dasar 
warna untuk desainer dan industri grafika” 
dalam Bahasa Indonesia, warna 
merupakan fenomena yang terjadi karena 
adanya tiga unsur yaitu cahaya, objek, dan 
Observer (Dameria, 2007: 10). Didalam 
ruang yang gelap dimana tidak ada cahaya, 
kita tidak bisa mengenali warna. Demikian 
juga jika kita menutup mata, maka kita 
tidak dapat melihat warna suatu objek, 
sekalipun ada cahaya. Begitu juga halnya 
bila tidak ada suatu objek yang kita lihat 
maka kitapun tidak bisa mengenali warna. 
Warna adalah spektrum tertentu yang 
terdapat di dalam suatu cahaya sempurna 
(berwarna putih). Identitas suatu warna 
ditentukan oleh panjang gelombang 
cahaya tersebut. Warna merupakan bentuk 
rangsangan visual, seperti halnya bunyi-
bunyian yang memiliki rangsangan auditif. 
Warna juga mempunyai efek yang bisa 
mempengaruhi pikiran dan tindakan 
seseorang. Hasilnya, bisa positif seperti 
rasa tenang, atau negatif seperti perasaan 
mencekam.   
Menurut Teori Brewster yang pertama kali 
dikemukakan pada tahun 1831. Warna 
dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, 
yaitu : 
1. Warna Primer  
 Warna primer merupakan warna dasar 
yang tidak tercampur dengan warna - 
warna lain. Warna yang termasuk dalam 
golongan warna primer adalah merah, 
biru, dan kuning.  
2. Warna Sekunder  
 Warna sekunder merupakan warna 
yang didapat dari hasil pencampuran 
warna-warna primer dengan proporsi 
1:1. Contohnya adalah warna hijau yang 
merupakan campuran warna biru dan 
kuning. 
3. Warna Tersier 
 Warna tersier merupakan warna yang 
didapat dari hasil pencampuran salah 
satu warna primer dengan salah satu 
warna sekunder. Lingkaran warna 
primer hingga tersier bisa di 
kelompokkan menjadi dua kelompok 
besar, yaitu kelompok warna panas dan 
warna dingin. Warna panas dimulai dari 
kuning kehijauan hingga merah. 
Sementara warna dingin di mulai dari 
ungu kemerahan hingga hijau. Warna 
panas akan menghasilkan sensasi panas 
dan dekat. Sementara warna dingin 
sebaliknya. Suatu karya seni  disebut 
memiliki komposisi warna harmonis jika 
warna-warna yang terdapat di 
dalamnya menghasilkan efek hangat 
(sedang). 
4. Warna Primer Additif  
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 Warna primer additive adalah merah, 
hijau, dan biru (red, green, blue – RGB). 
RGB merupakan model warna yang 
biasa digunakan untuk televisi, sebuah 
media yang menggunakan pancaran 
cahaya untuk menciptakan  sensasi 
warna. RGB didapatkan dari mengurai 
cahaya. Percampuran warna additive 
adalah percampuran warna primer 
cahaya yang terdiri dari warna Red, 
Green dan Blue dimana percampuran 
ketiga warna primer dengan jumlah 
yang sama akan menghasilkan warna 
putih (Dameria, 2007: 16). 
5. Warna Primer Subtraktif  
Warna primer subtraktif adalah 
magenta, kuning, dan cyan dalam 
ukuran yang bermacam-macam (CMYK). 
Di dalam industri percetakan, untuk 
menghasilkan warna yang bervariasi, 
diterapkan pemakaian warna primer 
subtraktif. CMYK didapatkan dari 
mengurai tinta. Tinta cetak adalah 
contoh dari percampuran warna 
subtraktif (Dameria, 2007: 17). 
 
Teori Marketing 
Menurut Husein Umar (2000), pemasaran 
(marketing) adalah proses mengelola 
hubungan pelanggan yang 
menguntungkan. Dua sasaran pemasaran 
adalah menarik pelanggan baru dengan 
menjanjikan keunggulan nilai serta 
menjaga dan menumbuhkan pelanggan 
yang ada dengan memberikan kepuasan. 
Konsep pemasaran menyatakan bahwa 
pencapaian secara organisasi tergantung 
pada penentuan kebutuhan dan keinginan 
pasar serta penyampaian kepuasan yang di 
dambakan itu lebih efektif dan efisien 
dibandingkan pesaing. 
Konsep pemasaran di nyatakan dengan 
cara yang berwarna -warni, seperti : 
1. Kami mewujudkan keinginan anda. 
2. Terbang untuk melayani. 
3. Kami tidak puas sebelum anda puas. 
4. Dan kami bisa melebihi harapan anda 
(Kotler & Amstrong, 2005: 21). 
Konsep pemasaran dan konsep penjualan 
mempunyai pengertian yang berbeda. 
Konsep Penjualan mempunyai perspektif 
dari dalam keluar. Konsep itu sendiri 
dimulai dengan pabrik, berfokus pada 
produk perusahaan yang sudah ada dan 
melakukan penjualan dan promosi besar - 
besaran untuk memperoleh penjualan 
yang mampu mendatangkan laba. 
Sebaliknya konsep pemasaran mempunyai 
perspektif dari luar kedalam. Konsep itu 
memusatkan perhatian penuh pada 
penaklukan pelanggan mendapatkan 
penjualan jangka pendek. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa, konsep 
pemasaran merupakan proses 
pendistribusian barang yang dilakukan dari 
luar ke dalam supaya memperoleh laba 
dan kepuasan pelanggan. Pelanggan itu 
sendiri adalah orang yang paling penting 
dalam perusahaan, pelanggan itu sendiri 
tidak tergantung pada kita. Kita tergantung 
pada pelanggan. 
 
Definisi Logo 
Logo adalah penyingkatan dari logotype. 
Istilah logo baru muncul tahun 1937 dan 
kini istilah logo lebih populer daripada 
logotype. Logo bisa menggunakan elemen 
apa saja: tulisan, logogram, gambar, 
ilustrasi, dan lain-lain. Banyak juga yang 
mengatakan logo adalah elemen 
gambar/simbol pada identitas visual. 
(Rustan, 2009: 13) 
 
Definisi Logotype 
Asal kata logo dari bahasa Yunani logos, 
yang berarti kata, pikiran, pembicaraan, 
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akal budi. Pada awalnya yang lebih dulu 
populer adalah istilah logotype, bukan 
logo. Pertama kali istilah logotype muncul 
tahun 1810-1840, diartikan sebagai: tulisan 
nama entitas yang didesain secara khusus 
dengan menggunakan teknik lettering atau 
memakai jenis huruf tertentu. Jadi awalnya 
logotype adalah elemen tulisan saja. 
Pada perkembangannya orang 
membuatnya makin unik/ berbeda satu 
sama lain. Mereka mengolah huruf itu, 
menambahkan elemen gambar, bahkan 
tulisan dan gambar berbaur jadi satu, dan 
semua itu masih banyak yang 
menyebutnya dengan istilah logotype. 
(Rustan, 2009: 12) 
Fungsi: 
1. Identitas diri. Untuk membedakannya 
dengan identitas milik orang lain. 
2. Tanda kepemilikan. Untuk 
membedakan miliknya dengan milik 
orang lain. 
3. Tanda jaminan kualitas 
4. Mencegah peniruan/pembajakan. 
 
Definisi Logogram 
Bila logotype adalah elemen tulisan pada 
logo, maka umumnya orang beranggapan 
logogram adalah elemen gambar pada 
logo. Kemungkinan besar istilah logogram 
ini telah mengalami perubahan makna 
dikarenakan kemiripan kata dengan 
logotype.  
Sebenarnya logogram adalah sebuah 
simbol tulisan yang mewakili sebuah 
kata/makna. Contoh: angka-angka dan 
lambang-lambang matematika. ‘1’ 
mewakili ‘satu’,‘+’ mewakili ‘tambah’. 
Fungsi: untuk mempersingkat penulisan 
sebuah kata, contoh: ‘&’ untuk menyingkat 
‘dan’. Logogram sering juga disebut 
ideogram (symbol yang mewakili sebuah 
ide/maksud). (Rustan, 2009: 13) 
Kriteria Logo 
Berdasarkan fungsi awal logo, maka kriteria 
utama yang  tidak dapat dipungkiri 
adalah: 
1. Harus unik. Mencerminkan dan 
mengangkat citra entitasnya 
sekaligus membedakannya dengan 
yang lain. 
2. Harus dapat mengakomodasi 
dinamika yang dialami entitasnya 
dalam jangka waktu selama mungkin. 
Artinya logo harus fleksibel sekaligus 
tahan lama. 
Di luar kriteria dasar itu, ada beberapa 
kriteria umum yang  bersifat fisik yang 
dilihat dari faktor bentuk, warna dan 
ukuran. Kriteria ini dapat digunakan 
sebagai acuan dasar menjadi semacam 
check-list dalam mendesain logo. Namun 
kriteria ini tidak bersifat kaku, bahkan tidak 
tertutup kemungkinan untuk berubah di 
masa depan seiring dengan perkembangan 
kreativitas dalam dunia desain grafis  dan 
bidang-bidang yang terkait dengannya, 
seperti  teknologi, komunikasi dan lain-lain. 
(Rustan, 2009: 42) 
 
Definisi Kemasan 
Kemasan dapat didefinisikan sebagai 
seluruh kegiatan merancang dan 
memproduksi wadah atau bungkus atau 
kemasan suatu produk. Kemasan meliputi 
tiga hal, yaitu merek, kemasan itu sendiri, 
dan label. Kenneth R. Berger.2005. “A Brief 
History of Packaging”. University of 
Florida.28 Febuari 2005. 
Ada tiga alasan utama untuk melakukan 
pembungkusan, yaitu: 
a. Kemasan memenuhi syarat 
keamanan dan kemanfaatan. 
Kemasan melindungi produk dalam 
perjalanannya dari produsen ke 
konsumen. Produk-produk yang 
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dikemas biasanya lebih bersih, 
menarik, dan tahan terhadap 
kerusakan yang disebabkan oleh 
cuaca. 
b. Kemasan dapat melaksanakan 
program pemasaran. Melalui 
kemasan identifikasi produk menjadi 
lebih efektif dan dengan sendirinya 
mencegah pertukaran oleh produk 
pesaing. Kemasan merupakan satu-
satunya cara perusahaan 
membedakan produknya. 
c. Kemasan merupakan suatu cara 
untuk meningkatkan laba 
perusahaan. Oleh karena itu 
perusahaan harus membuat kemasan 
semenarik mungkin. Dengan 
kemasan yang menarik diharapkan 
dapat memikat dan menarik 
perhatian konsumen. Selain itu, 
kemasan juga dapat mengurangi 
kemungkinan kerusakan barang dan 
kemudahan dalam pengiriman. 
 
Desain Masa Kini 
Dengan kemewahan menjadi salah 
satu nilai utama bagi konsumen pada awal 
abad ke-21 desain telah melangkah ke 
depan sebagai sarana untuk membedakan 
kualitas. Desain-baik untuk mode, produk 
rumah tangga, otomotif hingga telepon 
seluler dan komputer-telah menjadi faktor 
kritis dalam dunia konsumerisme. Dengan 
kepekaan sensitivitas estetika konsumen 
yang lebih tajam dengan kualitas desain, 
mereka lebih menyadari kekuatan desain 
kemasan dan pengaruhnya pada keputusan 
pembelian. Desain kemasan masa kini 
mempunyai beragam tujuan, meskipun 
tidak ada satu tema atau pendekatan yang 
dapat dijadikan suatu pernyataan umum 
desain kemasan pada awal abad ke-21, 
“kesederhanaan” tampaknya menjadi 
filosofi yang berkembang. 
Dalam artikel “Be Smart, Be Simple” 
karangan Rob Wallace dari Church Wallace, 
menyatakan, “Kesederhanaan (simplicity) 
adalah desain dan komunikasi estetik yang 
paling efektif strategi visual yang baru 
menghubungkan merek dengan konsumen 
pada tingkat yang tak terpisahkan melalui 
identitas dan komunikasi merek yang di 
sederhanakan. Merek yang paling berhasil 
adalah merek yang dapat menampilkan 
antusiasme utama menggunakan 
visualisasi singkat yang efektif.” Ia 
melanjutkan, “Dengan memakai warna, 
simbol, ikon, dan fokus yang unik, merek-
merek [ini] memangkas gangguan visual. 
Strategi pokok yang dilakukan bersama 
oleh merek-merek baru yang sukses ini 
adalah bahwa pesan, identitas, dan seluruh 
arsitektur komunikasi mereka cukup 
sederhana.” Desain kemasan saat ini 
terintegrasi secara penuh kedalam 
strategi merek perusahaan. Dengan 
sejarah panjang mereka tentang 
aplikasi merek, desainer kemasan 
merupakan bagian penting dalam 
kemitraan bisnis dan perlu memilliki 
pengetahuan bukan saja dalam 
komunikasi visual dan desain 
struktural, tetapi juga dalam 
pemasaran, keuangan, sosiologi, 
psikologi, ekonomi, dan perdagangan 
internasional. (Marianne Rosner 
Klimchuk & Sandra A. Krasovec, 
2006:30-31) 
 
Fungsi Kemasan 
Hermawan Kartajaya, seorang pakar 
dibidang pemasaran mengatakan bahwa 
teknologi telah membuat packaging 
berubah fungsi, dulu orang bilang 
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“packaging protect what it sells (kemasan 
melindungi apa yang dijual).” Sekarang 
“packaging sells what it protects (kemasan 
menjual apa yang dilindungi).” Dengan kata 
lain kemasan bukan lagi sebagai pelindung 
atau wadah tetapi harus dapat menjual 
produk yang di kemasnya. Perkembangan 
fungsional kemasan tidak hanya berhenti 
sampai disitu saja. Sekarang ini kemasan 
sudah berfungsi sebagai media komunikasi. 
Kemasan juga dapat berfungsi untuk 
mengkomunikasikan suatu citra tertentu. 
Dengan melihat fungsi kemasan yang 
sangat penting, maka konsep fungsional 
pengemasan harus mencakup seluruh 
proses pemasaran dari konsep produk 
sampai ke pemakaian akhir. 
 
Tujuan Desain Kemasan 
Umumnya, tujuan desain kemasan adalah 
khusus untuk masing-masing produk atau 
merek tertentu. Desain kemasan bisa 
diarahkan  untuk : 
1. Menampilkan atribut unik sebuah 
produk. 
2. Memperkuat penampilan estetika 
dan nilai produk. 
3. Mempertahankan keseragaman 
dalam kesatuan merek produk. 
4. Memperkuat perbedaan antara 
ragam produk dan lini produk. 
5. Mengembangkan bentuk kemasan 
berbeda yang sesuai dengan 
kategori. 
6. Menggunakan material baru dan 
mengembangkan struktur inovatif 
untuk mengurangi biaya, lebih 
ramah lingkungan,atau 
meningkatkan  fungsionalitas. 
(Marianne Rosner Klimchuk & 
Sandra A. Krasovec, 2006:49) 
 
Prinsip Desain Kemasan 
Dalam desain kemasan, prinsip dasar 
desain disesuaikan untuk memenuhi tujuan 
setiap tugas-tugas desain. Panduan ini 
membantu mendefinisikan bagaimana 
warna, tipografi, struktur, dan citra 
diaplikasikan dalam suatu tata letak desain 
untuk menciptakan kesan keseimbangan, 
intensitas, proporsi, dan penampilan yang 
tepat. Inilah yang membuat elemen - 
elemen desain membentuk atribut 
komunikatif suatu desain kemasan. 
Ada banyak variabel yang 
mempengaruhi bagaimana dan mengapa 
desain kemasan menarik konsumen. 
Periset konsumen menghabiskan waktu 
yang banyak untuk menganalisis variabel-
variabel ini. Dari suatu perspektif desain 
murni (memindahkan variabel pemasaran 
lain seperti harga, lokasi, dan kesetiaan 
merek) terdapat elemen - elemen penting 
yang menangkap perhatian konsumen 
dengan sangat baik dan menerobos 
kerumunan visual dalam kompetisi ritel. 
(Marianne Rosner Klimchuk & Sandra A. 
Krasovec, 2006: 82) 
Empat penarik perhatian utama suatu 
kemasan adalah: 
1. Warna. 
2. Struktur Fisik atau Bentuk. 
3. Simbol dan Angka. 
4. Tipografi. 
 
Prinsip Tipografi untuk Desain Kemasan 
Aturan tipografi yang dapat diaplikasikan 
pada medium cetak lainnya- seperti ukuran 
huruf, penggunaan huruf besar, 
penggunaan tipe huruf dekoratif, urutan 
tipografi, spasi, kerning, dan tanda 
sambung-bukan merupakan aturan yang 
diharuskan sama dalam desain kemasan. 
Karena tipografi desain kemasan digunakan 
untuk meng-komunikasikan pesan 
pemasaran pada media tiga dimensi dan 
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awalnya terlihat dari kejauhan oleh 
konsumen masyarakat dari berbagai latar 
budaya, sosial, dan etnis yang berbeda, 
dalam waktu yang singkat, aturan tipografi 
diarahkan oleh masing-masing individu. 
Tipografi untuk desain kemasan haruslah: 
1. Dapat dibaca dan mudah dibaca dari 
jarak beberapa kaki jauhnya. 
2. Didesain pada skala dan bentuk struktur 
tiga dimensi. 
3. Dapat dimengerti oleh sejumlah 
pengamat yang berbeda-beda latar 
belakangnya. 
4. Dapat dipercaya dan informatif dalam 
mengkomunikasikan informasi produk. 
Berbeda dari bentuk komunikasi dua 
dimensi, seperti majalah dan buku, 
komposisi tipografi dalam desain kemasan 
tidaklah mempunyai formula penggunaan 
sistem grid. Arsitektur tipografi berbeda-
beda untuk setiap desain kemasan dan 
ditentukan oleh banyak faktor termasuk 
bentuk dan ukuran kemasan, deskripsi 
produk, kategori kompetisi, lingkungan 
ritel, posisi di rak, dan ketentuan 
peraturan. (Marianne Rosner Klimchuk & 
Sandra A. Krasovec, 2006: 92) 
 
Elemen-Elemen Desain Kemasan 
 Tipografi 
Dalam desain kemasan, tipografi adalah 
medium utama untuk mengkomunikasikan 
nama, fungsi dan fakta produk bagi 
konsumen luas, pemilihan tipografi, tata 
letak dan penerapan huruf dan kata-kata 
mempengaruhi bagaimana cetakan dibaca. 
Akhirnya tipografi pada desain kemasan 
menjadi salah satu elemen paling penting 
dari ekspresi visual produk. Bentuk 
tipografi bisa berupa huruf atau karakter 
individual, kata-kata, bentuk-bentuk, atau 
simbol-simbol. Kemudahan untuk dibaca, 
mudah dikenali, waktu bacaan, ukuran, 
bentuk dan gaya semuanya merupakan 
karakteristik tipografi yang mempengaruhi 
komunikasi. 
Syarat tipografi dalam suatu kemasan 
adalah: 
a. Dapat dibaca dan mudah dibaca dari 
jarak tertentu. 
b. Didesain pada skala dan bentuk struktur 
tiga dimensi. 
c. Dapat dimengerti oleh konsumen yang 
berbeda-beda latarbelakangnya. 
d. Informatif dalam meng-komunikasikan 
informasi produk. 
 
 Warna 
Warna merupakan perancangan paling 
penting yang menciptakan daya tarik visual 
dan daya tarik pelanggan dan ini 
merupakan bagian yang sangat penting 
dari desain grafis pada sebuah kemasan. 
Penggunaan warna merupakan pusat dari 
seluruh proses  desain kemasan, tetapi 
harus digunakan dengan suatu tujuan 
bukan semata-mata demi warna. Bila 
memilih warna untuk kemasan, pertama-
tama yang harus dipertimbangkan adalah 
prinsip dari persepsi, baru kemudian warna 
produk, pasar dan kondisi penjualan. 
Warna dapat memerankan bagaian yang 
vital dalam menciptakan citra visual dari 
sebuah perusahaan, khususnya bila desain 
melibatkan merek dagang atau logo. 
Keseluruhan maksud dari desain grafis 
suatu kemasan adalah untuk menarik 
perhatian masyarakat dan warna 
merupakan bagian yang vital dalam proses 
ini. Menurut Danger, ada beberapa 
manfaat warna bagi kemasan adalah 
sebagai berikut: 
a. Sasaran pertama dari sebuah kemasan 
ialah mudah terlihat  mata dan warnalah 
yang mencapai ini. 
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b. Kemasan yang baik menarik perhatian 
dan memicu tindakan pembeli, efek 
fisiologi dari warna membantu 
menjamin tingkat perhatian yang 
maksimal. 
c. Kemasan seharusnya memiliki 
keterlihatan dan kualitas pengenalan 
yang maksimal, efek fisiologi dari warna 
akan menjamin bahwa orang mengenali 
kemasan tersebut bila  dipajang. 
d. Kemasan tersebut harus mem-
pengaruhi orang untuk memandangnya 
dari dekat dan membelinya, warna akan 
menolong menjamin bahwa kemasan 
tersebut menjual. 
e. Warna dapat memudahkan tulian untuk 
dibaca. 
f. Warna membantu  meng-koordinir 
kemasan dan promosi lainnya, 
khususnya televisi. 
Warna adalah salah satu unsur dari dua 
unsur yang menghasilkan daya tarik visual 
dan kenyataannya warna lebih berdaya 
tarik pada emosi daripada akal. Orang 
menyenangi warna dan mereka bereaksi di 
bawah sadar terhadap warna. Suatu 
pembawaan menyenangi warna merupak 
an bagian dari kejiwaan manusia. Warna 
membantu mengurangi hambatan 
penjualan dan memastikan bahwa desain 
grafis memiliki daya tarik maksimum, ini 
merupakan faktor vital dalam menciptakan 
desain grafis yang menjual. Warna 
mencapai targetnya melalui respon 
fisiologis, respon psikologis, daya tarik 
pada indera, daya tarik pada emosi. 
(Danger.1992. ”Memilih Warna Kemasan”. 
Jakarta: PT. Pustaka Binaman Persindo. 
Hal.9). 
 
 Tata Letak (Layout) 
Tata Letak adalah penyusunan dari 
elemen-elemen desain yang berhubungan 
kedalam sebuah bidang sehingga 
membentuk susunan artistic. Hal ini juga 
disebut  manajemen bentuk dan bidang. 
Tujuan utama layout adalah menampilkan 
elemen gambar dan teks agar menjadikan 
komunikatif dalam sebuah cara yang dapat 
memudahkan pembaca menerima 
informasi yang disajikan. Layout 
merupakan pengaturan yang dilakukan 
pada buku, majalah atau bentuk publikasi 
lainnya, sehingga teks dan ilustrasi sesuai 
dengan bentuk yang diharapkan, layout 
juga meliputi semua bentuk penerapan 
dan pengaturan untuk catatan tepi, 
pemberian gambar, penetapan garis tepi, 
penetapan ukuran dan bentuk ilustrasi. 
Layout yang tepat berarti kandungan 
informasi yang di milikinya, semakin efektif 
dan efisien diterima masyarakat,sehingga 
mampu membentuk perasaan, sikap, 
perilaku, dan pola pikir. (Marianne Rosner 
& Sandra A. Krasovec. 2007. “Desain 
Kemasan” Perencanaan Merek Produk 
yang Berhasil Mulai dari Konsep sampai 
Penjualan. Jakarta : Erlangga. Hal.126). 
   
 Struktur dan Material 
Karton Lipat 
Karton Lipat biasanya didesain dengan 
konstruksi selembar kardus atau kardus 
gelombang yang dipress, kemudian 
ditindas atau diberi alur untuk dilipat, dan 
disteples atau dilem untuk menghasilkan 
sebuah bentuk struktur. Pola karton 
meliputi kontur bagian luar bentuk struktur 
dan semua tindasan, potongan, garis alur 
yang mendefinisikan setiap panel dan alur 
torehan lem untuk menyatukan karton. 
Pola bisa termasuk detail lain tindasan 
dibagian dalam bentuk struktur atau 
potongan parsial yang menambah fungsi 
karton. 
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Gaya Lipatan Karton 
Dua gaya melipat karton yang umum 
adalah : 
Reverse Tuck: Lidah atas berseberangan 
dengan lidah bawah, sehingga lidah atas 
membuka dari depan ke belakang 
sementara lidah bawah  membuka dari 
belakang ke depan. Tepi yang keras dari 
reverse tuck harus berada di belakang. 
StraightTuck: Lidah atas dan lidah bawah 
segaris, membuka menutup  dengan arah 
yang sama. Lidah ini biasanya dibuka dari 
belakang ke depan. 
Dua tutupan karton yang umum adalah : 
Slit lock: Ujung untuk diselipkan, disisipkan 
dan menempel lidah atas. 
Friction lock: Ujung untuk diselipkan, 
tertahan ditempatnya karena friksi, 
biasanya di sisi-sisi lidah atas dan lidah 
bawah. 
 
Kotak Jadi 
Kotak jadi adalah struktur kaku yang telah 
dicetak dengan bagian  atas dan bagian 
bawah. Kotak jadi umumnya dibuat dari 
kardus yang berat  atau papan yang 
terbuat dari serpihan kayu dan dilaminasi 
dengan kertas  dekoratif, material 
dekoratif atau material lainnya yang 
menutup keseluruhan bagian luar dan tepi 
kotak. Sering digunakan untuk kosmetika, 
permen, perhiasan, dan produk kelas atas 
lainnya, struktur ini merupakan struktur 
rumit yang memberikan kesan mewah dan 
menambah daya tarik visual bagi produk. 
Tampilan dekoratif suatu kotak jadi dapat 
memberikan “nilai tambah” di mana kotak 
sering disimpan oleh konsumen untuk 
digunakan lagi, menyimpan produk yang 
telah dipakai. Teknik prosuksi terbaru telah 
memperkenalkan karton lipat satu lapis 
dan dua lapis dengan ujung tergulung rapi 
untuk memberikan tampilan serupa kotak 
jadi dengan biaya yang jauh lebih murah. 
(Marianne Rosner Klimchuk & Sandra A. 
Krasovec, 2006: 142-143) 
 
Latar Belakang Kain Tenun Songket 
Kain tenun masing-masing daerah di 
Indonesia menunjukkan ciri dan kekhasan 
tersendiri. Setiap orang akan berdecak 
kagum ketika melihat kain songket dari 
daerah Sumatera. Ragam hias dari benang 
emas memenuhi seluruh bidang kain yang 
dasar tenunannya benang sutera kain 
tenun dari daerah Kalimantan, Sulawesi, 
Nusa Tenggara Timur, berupa tenun ikat 
lungsi yang warna maupun hiasannya sarat 
dengan nilai-nilai simbolis. Kain tenun 
Gringsing dari daerah Bali, di samping 
warna dan ragam hiasnya yang unik juga 
teknik pengerjaannya ikat ganda. Demikian 
pula kain tenun songket Lombok, dasar 
tenunan benang katun atau sutera serta 
motif hiasnya beraneka ragam memakai 
benang katun berwarna merah hijau 
kuning, biru, coklat, hitam dan lain-lain 
sehingga nampak kontras. 
Kain tenun songket atau secara umum 
disebut kain songket merupakan jenis kain 
yang muncul kemudian.  
Cara pembuatannya cukup rumit namun 
kain yang dihasilkan bermutu dan bernilai 
seni. Hal itu terlihat pada kain songket 
dengan ragam hias flora, fauna, mahkluk 
manusia, benda-benda tertentu. Oleh 
sebab itu, dilihat dari ragam hias dan 
warna-warni benang dapat dikatakan 
selain membuat kain, secara sadar atau 
pun tidak sadar, para penenun pada saat 
menciptakan karya seni, alam dengan 
segala isinya membantu melahirkan 
pengalaman estetik baginya. Pengalaman 
estetik tersebut diabadikan dalam karya 
kreatif berupa kain songket. 
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Daerah Lombok merupakan salah satu 
wilayah di Indonesia yang menghasilkan 
kain tenun songket. Penggunaan benang 
emas atau perak pada kain songket 
Lombok yang tergolong berusia tua jarang 
dijumpai, kalaupun ada tidak dominan. 
 
Segmentasi Pasar 
 Demografis: Dewasa, usia 27-45 tahun, 
baik laki-laki maupun perempuan 
dengan status sosial kalangan atas, 
Warga Negara Indonesia maupun 
Asing. 
 Geografis: sasaran bertempat tinggal di 
daerah perkotaan. 
 Psikografis: bergaya hidup modern, 
mengutamakan kualitas, mencintai 
produk Indonesia, menyukai hasil 
kerajinan tangan (handmade). 
 
Jenis Produk 
Penulis merancang sebuah kemasan untuk 
menjual hasil kerajinan tangan Desa Sade 
Rembitan. Kemasan ini dirancang khusus 
untuk kain tenun dengan dilapisi kain 
blacu, sehingga memudahkan konsumen 
untuk penyimpanan dalam waktu lama. 
Selain itu, kemasan ini dilengkapi dengan 
minibooklet yang berisi informasi tentang 
kain tenun itu sendiri dan giftcard / kartu 
ucapan yang dapat diberikan kepada 
saudara, kerabat, dan rekan bisnis. Media 
packaging dengan nama tenun “Desade” 
ini juga cocok untuk dijadikan sebagai 
hadiah atau oleh-oleh. 
 
Perilaku dan Opsi Pasar 
Pasar cendrung lebih menyukai buku-buku 
bertemakan Collector Book, karena selain 
dapat memberikan info dan sejarah 
mengenai suatu hal, mereka juga dapat 
menjadikan buku tersebut sebagai 
referensi dalam hal-hal yang sebelumnya 
belum mereka ketahui. Selain buku ini 
ditujukan bagi orang yang meyukai dan 
mencintai dunia jeans dan denim, buku ini 
juga ditujukan bagi kalangan masyarakat 
yang belum tahu namun ingin mengetahui 
lebih dalam mengenai dunia jeans dan apa 
yang ada di dalamnya. 
 
Logo 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Logo Desade 
Keterangan: 
Pemilihan bentuk logogram dalam logo 
Desade ini terinspirasi dari bentuk 
lumbung padi khas Suku Sasak yang 
merupakan perwakilan dari Desa Sade 
Rembitan, Lombok. Sedangkan pemilihan 
kata Desade dalam logo di dapat dari 
singkatan dua kata yaitu desa dan sade. 
Logotype pada logo Desade menggunakan 
font “Bebas”. Penggunaan font ini 
dianggap dapat mewakili merek Desade ini, 
karena jenis font san serif ini elegan, 
simpel, dan mudah terbaca konsumen. 
 
Warna pada logo 
     
 
Gambar 2. Warna pada Logo Desade 
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Warna Gradasi 
 
C: 1, M: 0, Y: 24, K: 0 
R: 254, G: 249, B: 206 
 
C: 2, M: 10, Y: 72, K: 2 
R: 245, G: 215, B: 100 
 
C: 10, M: 31, Y: 100, K: 0 
R: 230, G: 176, B: 34 
 
Warna Solid 
   
C: 10, M: 31, Y: 100, K: 0 
R: 230, G: 176, B: 34 
 
Warna Pink 
   
C: 0, M: 89, Y: 23, K: 0 
R: 238, G: 66, B: 126 
 
Penggunaan warna logo pada media utama 
menggunakan warna solid emas. 
Sedangkan warna logo gradasi dan pink 
digunakan pada media-media promosi. 
 
Warna 
Warna merupakan salah satu elemen grafis 
yang memiliki peranan yang penting. 
Dengan pemilihan warna, tipografi, dan 
layout yang tepat, diharapkan dapat 
memenuhi tujuan dari perancangan 
kemasan Desade ini. Warna yang 
digunakan penulis adalah warna-warna 
elegan yang dominan, yaitu warna emas. 
Warna pada logo menggunakan warna 
solid emas, gradasi emas dan pink. Warna 
logo solid digunakan untuk media utama, 
sedangkan warna logo gradasi dan pink 
digunakan pada media-media promosi. 
Pemilihan warna emas pada logo berdasar 
pada perancangan desain yang eksklusif, 
elegan dan mewah, sedangkan pemilihan 
warna pink didasari oleh banyaknya warna 
pink pada kain yang diproduksi. Warna-
warna dasar pada media promosi 
menggunakan warna pink, hijau tosca, biru 
dan orange muda sehingga menarik 
perhatian konsumen. Berikut warna - 
warna yang digunakan pada media 
promosi:  
  
C:1, M:2, Y:32, K:0 
R:255, G: 242, B:188 
 
C:0, M:27, Y:84, K:0 
R:254, G: 192, B:67 
 
C:30, M:0, Y:43, K:0  
R:182, G: 219, B:167 
 
C:0, M:89, Y:23, K:0 
R:238, G: 66, B:126 
 
C:67, M:4, Y:11, K:0 
R:62, G:184, B:218 
 
Tipografi 
Untuk kelengkapan informasi pada media-
media pendukung perlu adanya unsur 
tipografi yang melengkapi sehingga 
terbentuk suatu desain yang baik. Jenis 
tipografi atau font yang digunakan adalah 
san serif, sehingga mudah untuk dibaca. 
Sedangkan pada tagline menggunakan font 
script agar tidak monoton dan menambah 
kesan elegan. 
BEBAS 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 
1234567890 
CHAMPAGNE & LIMOUSINES  
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ  
Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz  
1234567890 
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L i s b o n  S c r i p t  
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z  
A b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0  
Unique Selling Point 
Setelah menjelaskan pendekatan yang 
digunakan agar mendapatkan hasil yang 
sesuai harapan, produk ini juga harus 
memiliki sebuah ciri khas dan keunikan 
tersendiri yang membedakannya dengan 
produk lainnya. Salah satunya dengan 
menentukan unique selling point, yaitu 
kemasan yang dirancang secara eksklusif, 
dimana pada bagian dalam kemasan 
dilapisi kain blacu yang dapat menjaga 
kualitas dari kain tenun. 
Dengan kemasan tenun “Desade” yang 
eksklusif, konsumen dapat menggunakan 
kemasan sebagai tempat penyimpanan 
dalam jangka waktu lama, sehingga dapat 
memudahkan konsumen begitu juga 
kemasan ini dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya dan tidak terbuang sia-sia. 
 
 
Gambar 3. Kemasan Satuan 1 
 
Ukuran  : 16 x 30 x 6 cm 
Bahan : Raster Ivory   130,240gr 
 
 
SIMPULAN 
Seiring dengan kemajuan perkembangan 
dunia grafis pada zaman ini, maka media 
promosi juga semakin berkembang dan 
tidak hanya berfokus pada media promosi 
saja. Desain kemasan ternyata juga dapat 
mendukung promosi kepada khalayak 
ramai dengan jangkauan yang lebih luas. 
Selain itu, sekarang ini desain kemasan 
sudah menjadi kebutuhan untuk 
meningkatkan daya jual. Namun, jika 
kemasan tidak dirancang dengan baik, 
maka feedback yang diperoleh tidak akan 
memberikan hasil  yang optimal. Salah satu 
cara merancang desain kemasan yang baik 
adalah dengan mengenali target audience 
dari suatu produk. Selain itu, sebuah 
kemasan harus dapat melindungi produk 
dan berbeda dengan kemasan lain, 
sehingga identitas produk mudah dikenali 
dan diingat konsumen. Kemasan yang baik 
harus berkomunikasi, yaitu dapat 
mencerminkan produk, citra merek, dan 
pertimbangan mudah dilihat, dipahami dan 
diingat. 
Melalui perancangan kemasan tenun 
“Desade” ini, diharapkan mampu 
meningkatkan hasil penjualan kain tenun 
dan meningkatkan pendapatan  desa. 
Selain itu, dengan adanya kemasan tenun 
“Desade” dapat memperkenalkan hasil 
kerajinan tangan dari Desa Sade Rembitan 
dan meningkatkan citra dan kualitas 
produk lokal sehingga konsumen dapat 
mengenal produk dalam negri yang tidak 
kalah dengan luar dan dapat  merasakan 
kualitas kerajinan tangan lokal yang tinggi.  
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